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DESKRIPSI GAYA BELAJAR MATEMATIKA SISWA BERPRESTASI
DI MTs NEGERI YOGYAKARTA 11

Oleh : Ummu Aiman (98434005)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecenderungan modalitas gaya
belajar matematika siswa berprestasi di MTs Negeri  Yogyakarta II dan
mengetahui karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi modalitas
viasual, auditari dan kinestetik di MTs Negeri Yogyakarta I1.

Penelitian bersifat deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas I, II dan
Il MTs Negeri Yogyakarta 11 yang mempunyai prestasi tinggi dan setabil di
kelasnya. Banyaknya subjek penelitian adalah 100 orang. Instrumen penelitian
berupa angket I dengan sekala likert dan angket 11 dengan pilihan ganda dan 1sian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada kecenderungan tertentu
modalitas gaya belajar siswa berprestasi. Kecenderungannya adalah 77 %
bermodalitas visual, 11 % bermodalitas auditori dan 10 % bermodalitas kinestetik.

Siswa berprestasi lebih banyak mempunyai kecenderungan modalitas
visual karena faktor pengajar, dimana guru menggunakan metode ekspositon
(ceramah) dan memberikan catatan, konsep-konsep serta contoh soal di papan
tulis. Karakteristik gava belajar matematika siswa berprestasi modalitas visual,
auditori dan kinestetik di MTs Negeri Yogyakarta 1l mempunyai kesamaan yaitu
menggunakan [.KS sebagai buku yang mendukung belajar, mengerjakan soal-soal
matematika sebagai pekerjaan rumah dari- guru atau tidak, menegur teman yang
mengganggu belajar, serta mempunyai catatan matematika yang lengkap dan urut.
Kemandirian dalam belajar seperti latihan soal-soal, meskipun tidak ditugasi oleh
guru sangat mendukung tercapainya prestasi siswa.

Vi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai keunggulan terbesar
dibandingkan makhluk hidup lain, yaitu kemampuan untuk belajar. Kemampuan
belajar yang dimiliki manusia merupakan bekal yang membuka kesempatan luas
untuk memperkaya diri dalam hal berkebudayaan. Karena manusia mampu untuk
belajar maka dia berkembang mulai dari saat lahir sampai akhir hayat, baik pada
situasi formal maupun pada setiap aspek kehidupan.

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan ide-ide/konsep-konsep
abstrak yang tersusun secara hirarkis®. Karakteristik matematika yang
membedakan dengan ilmu pengetahuan yang lain yaitu memiliki objek kajian
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir deduktif, memperhatikan
semesta pembicaraan dan konsisten dalam sistemnya’. Matematika sebagai
kegiatan penelusuran pola dan hubungan dapat membentuk pola berpikir logis:.
Kemampuan berpikir logis mempunyai peranan penting dalam penguasaan ilmu
dan teknologi sehingga matematika perlu dipelajari segenap warga negara
Indonesia. Karena kekhasan matematika ini maka matematika memerlukan cara

belajar tertentu untuk mempelajarinya.

? Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, Depdikbud, Jakarta, 1988, hal. 3

3 R. Soedjadi, Kiat-Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, Depdinas, Jakarta, 2000,
hal. 13



Siswa di setiap jenjang pendidikan mempelajari matematika. Tujuan

#

pembelajaran matematika di sekolah yaitu tujuan formal dan tujuan material®. /

Tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada menata penalaran dan
membentuk kepribadian. Sedangkan tujuan yang bersifat material lebih
menerapkan kepada kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan
matematika. Tercapainya tujuan ini berarti perolehan prestasi bagi siswa. Semakin
banyak siswa yang berprestasi menunjukkan keberhasilan pembelajaran di
sekolah.

Setiap anak berhak menerima pendidikan tanpa dibedakan. Guru harus
mengetahui dan memahami kemampuan siswanya, kemudian mendidik,
membimbing dan melatih siswa sesuai dengan kebutuhan dan kondisinya. Padahal
dalam kenyataannya, kemampuan pada setiap siswa tidak sama dan proses
pembelajaran di sekolah berlangsung secara klasikal.

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik’. Misalkan: Aina, Jasmine,
dan Sofyan adalah tiga siswa SLTP yang rajin dan aktif. Namun guru matematika
mereka sering merasa kesulitan untuk menfampaikaﬁ bahan pembelajaran pada
ketiganya. Saat menggunakan teknik bercerita dan diskusi, Aina dengan mudah
menangkap materi yang diajarkan, sementara Jasmine tampak acuh dan Sofyan
menguap karena bosan. Saat menggunakan alat peraga gambar, ganti Aina yang
kurang semangat sementara Jasmine dengan antusias mengikuti, sedang Sofyan

tampak biasa-biasa saja. Namun, saat guru mengajak mereka mengerjakan

* Ibid, hal. 45

* Gorden Dryden & Jeannette Vos, Revolusi Cara Belajar, Kaifa, Bandung, 2000, hal.
340

/
/



prakarya, Sofyan begitu bersemangat, sementara Aina dan Jasmine ogah-ogahan
mengikuti. Setelah berbulan-bulan mengamati, guru melihat bahwa ada perbedaan
gaya belajar dari ketiga anak itu.

Menurut Rita Dunn, seorang pelopor bidang gaya belajar, faktor-faktor
yang mempengaruhi gaya belajar antara lain faktor fisik, faktor emosional, faktor
sosiologis dan faktor lingkungan6. Sehingga ada siswa yang dapat belajar dengan
baik secara berkelompok, sedang yang lain lebih efektif belajar sendiri; ada yang
dapat belajar dengan cahaya terang sementara sebagian yang lain belajar di
ruangan yang suram; sebagian siswa memerlukan musik sebagai latar belakang
sedang yang lain di tempat sepi; ada siswa yang memerlukan lingkungan belajar
yang teratur dan rapi tetapi yang lain lebih senang menggelar segala sesuatunya
supaya semua dapat terlihat.

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran berbeda-
beda. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat. Karenanya,
mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisg memahami sebuah
informasi yang sama.

Tujuan mengetahui gaya belajar siswa adalah membantu guru dalam
menciptakan kondisi belajar yang sesuai, karena memperlakukan siswa dengan
cara yang sama tentu akan merugikan mereka sehingga tidak ter;:apai efektivitas

belajar yang tinggi’.

¢ Bobbi De Porter & Mike Hernacki, Quantum Learning, Kaifa, Bandung, 2001, hal. 110

7 Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, Bina Aksara,
Jakarta, 1993, hal. 93



Orang cenderung memverifikasi tingkah laku manusia untuk disusun
menjadi pola tingkah laku yang akhirnya tersusunlah suatu modal yang menjadi
prinsip-prinsip belajar yang bermanfaat sebagai bekal untuk memahami,
mendorong dan memberi arah kegiatan belajar’. Gaya belajar adalah kombinasi
dari bagaimana cara menyerap, mengatur dan mengolah informasi’. Ada dua
kategori utama dalam belajar yaitu modalitas dan dominasi otak'’. Modalitas
belajar merupakan cara yang paling mudah digunakan seseorang dalam menyerap
informasi sedangkan dominasi otak menentukan cara mengatur dan mengolah
informasi. Dari modalitas belajar seseorang, kita dapat mengetahui cara belajarnya
yang khas dan dari dominasi otak seseorang, kita dapat menentukan cara
berfikirnya yang khas.

Michael Grinder yang telah banyak mengajarkan gaya belajar dan
mengajar kepada banyak instruktur mencatat bahwa dalam setiap kelompok siswa
mempunyai gaya belajar berbeda yang mempengaruhi keberhasilan belajarnya.
Mereka harus memahami gaya belajar yang sesuai dengan mod.alitasnya. w

Tujuan mengetahui gaya belaja.f adalah dapat mcﬁgambil langkah-l_langkah
penting untuk membantu belajar lebih cepat dan mudah. Seseorang mempelajari
cara belajar orang lain dapat mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki cara
belajar sendiri. Apabila siswa paham dengan gayanya sendiri, bisa jadi siswa

menjadi lebih pintar dari yang seharusnya. Sehingga dengan mengetahui

¥ Op.cit. Herman Hudojo, hal. 1
° Op.cit. Bobbi De Porter & Mike Hernacki, hal. 111
"% Ibid.,hal. 110-111.

" Ibid.,hal. 112



modalitas belajar siswa yang berprestasi dapat membantu siswa lain untuk
memantapkan modalitas yang dimilikinya agar mencapai prestasi yang optimal.
Mengetahui cara belajar merupakan kunci dalam belajar'.

Modalitas belajar menentukan kecenderungan seseorang dalam belajar
antara lain sebagai pembelajar visual, auditorial dan kinestetik'’. Di dalam
rubrik on-line yang dikelola oleh The Indonesian Learning Institute (INLINE)
juga menyebutkan tiga tipe belajar yaitu visual, auditori dan kinestetik'*. TEMPO
interaktif (23 April 2001) menyebutkan seseorang dengan gaya belajar visual
(visual learners) harus melihat dulu buktinya untuk kemudian bisa
mempercayainya, auditory learners adalah gaya belajar yang mengandalkan pada
pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya, sedangkan tactual
learners (kinestetik) yaitu harus menyentuh sesuatu yang memberikan informasi
tertentu agar bisa mengingatnya". Setiap anak pasti memiliki kombinasi dari
ketiganya. Namun, biasanya seorang anak memiliki kecenderungan untuk lebih

dominan pada satu kelompok gaya belajar tertentu.

12 Op.cit. Gorden Dryden & Jeannette Vos, hal. 219
¥ Op.cit. Bobbi De Porter & Mike Hernacki, hal. 112

' http://www._sinarharapan.co.id/ekonomi/mandiri/2002/04/3/man01.htm, Membaca
dengan Efektif

'5 http://www.depdiknas.go.id/serba-serbi/memahami%20gaya%?20belajar.htm,
Memahami Gaya Belajar agar Makin Pintar




B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah :
1. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi perbedaan gaya belajar siswa?
2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi gaya belajar siswa?
3. Apakah ada hubungan gaya belajar dan prestasi matematika?
4. Apakah gaya belajar mempengaruhi prestasi matematika?
5. Bagaimanakah upaya untuk meningkatkan jumlah siswa berprestasi melalui
gaya belajarnya?
6. Kesulitan apa sajakah yang ditemui pada kegiatan belajar matematika?
7. Bagaimanakah gaya berfikir matematika siswa berprestasi?
8. Bagaimanakah kecenderungan modalitas gaya belajar siswa berprestasi?
9. Bagaimanakah karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi sesuai

dengan modalitasnya?

C. Pembatasan masalah

Proses terjadinya belajar melibatkan tingkah laku individu teramati atau
tidak teramati yang kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Mengingat
keterbatasan peneliti baik berupa tenaga, waktu, dana maupun kemampuan dalam
mengungkap permasalahan, maka peneliti membatasi penelitian.

Penelitian ini akan mengungkap kecenderungan modalitas pada gaya
belajar siswa berprestasi yang merupakan kegiatan yang dapat diamati dan
karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi berdasarkan modalitasnya.

Ruang lingkup pengkajiannya adalah siswa MTs Negeri Yogyakarta IIL.



. Rumusan Masalah

. Bagaimanakah kecenderungan modalitas gaya belajar matematika siswa
berprestasi di MTs Negeri Yogyakarta II ?

. Bagaimanakah karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi
modalitas visual di MTs Negeri Yogyakarta II ?

. Bagaimanakah karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi
modalitas auditori di MTs Negeri Yogyakarta II ?

. Bagaimanakah karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi

modalitas kinestetik di MTs Negeri Yogyakarta IT ?

. Tujuan Penelitian

. Mengetahui kecenderungan modalitas gaya belajar matematika siswa

berprestasi di MTs Negeri Yogyakarta II.

. Mengetahui karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi modalitas
visual di MTs Negeri Yogyakarta II.

.. Mengetahui karz_ikteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi modalitas
auditori di MTs Negeri Yogyakarta i

. Mengetahui karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi modalitas

kinestetik di MTs Negeri Yogyakarta 1.



F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. bagi siswa, agar dapat meneladani gaya belajar siswa berprestasi sehingga
dapat menemukan gaya belajar yang sesuai dengan dirinya, memantapkan
gaya belajar yang dimiliki dan mengembangkan gaya belajar yang dimiliki
agar dapat berprestasi.

2. bagi guru dan calon guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
metode pembelajaran sehingga dapat menganalisis kemampuan siswa dan
membimbing siswa sesuai gaya belajarnya, serta dapat memandu siswa untuk
memperoleh gaya belajar yang tepat dan memberikan hasil yang maksimal
bagi siswa.

3. bagi peneliti, sebagai calon guru selain sebagai pengalaman meneliti juga

menambah wawasan keilmuan pembelajaran di sekolah.



G. Kajian Pustaka

1. Teori Belajar Matematika
Belajar merupakan kegiatan yang dapat dilakukan kapanpun dan
dimanapun. Tanpa belajar tak pemnah ada pendidikan. Dalam Psikologi

Pendidikan, belajar didefinisikan “...suatu proses usaha yang dilakukan individu

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik yang

dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai
suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan™ te,

Ciri dari belajar adalah perubahan perilaku yang diakibatkan oleh
pengalaman'’. Belajar diartikan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat
pengaléman dan latihan'®.

Ada beberapa elemen penting yang menggambarkan ciri-ciri pengertian
belajar, yaitu:

1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana perubahan itu
tidak han),}'a dapat mengarah kepgda tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga
ada kemungkinan kepada tingkah laku yang lebih buruk.

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latthan atau

pengalaman dalaml arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh

1 Sri Rumini, Psikologi Pendidikan, IKIP Yogyakarta, Yogyakarta, 1997, hal. 59
'7 Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar Erlangga, Jakarta, 1996, hal. 21

'8 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-Kesulitan Belajar, Tarsito, Bandung,
1982, hal. 29
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pertumbuhan dan kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar seperti
perubahan yang terjadi pada bayi.

3. Untuk dapat disebut belajar maka perubahan itu harus relatif mantap, harus
merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari,
berbulan-bulan  ataupun  bertahun-tahun. Ini  berarti kita harus
mengesampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh
motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang
yang biasanya hanya berlangsung sementara.

4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai
aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis seperti perubahan dalam
pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, ketrampilan, kecakapan,
kebiasaan ataupun sikap.'”’

Ciri-ciri perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar adalah: 1) Perubahan
secara sadar, 2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional, 3) Perubahan bersifat
positif dan aktif, 4) Perubahan bukan bersifat sementara, 5) Perubahan bertujuan
‘atau terarah, 6) Pé’rubahan mencakup se_lpruh aspek tingkah laku.”’

Matematika adalah suatu iimu hasil kajian interaksi manusia dengan alam
semesta. Struktur matematika sangat sistematis, diawali dengan pernyataan
pangkal atau aksioma, deﬁrﬁsi dan pernyataan bukan pangkal atau teorema.
Sehingga konsep-konsep matematika saling berkorelasi dan konsep-konsep ini

berlandaskan pada konsep-konsep yang telah ada sebelumnya. Memperhatikan

' Ngalim Purwanto M, Psikologi Perkembangan, Jakarta, Airlangga, 1987, hal. 85.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Jakarta, Rineka Cipta, 1987,
hal. 3.
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kekhasan matematika tersebut maka dalam mempelajari konsep matematika tidak
dapat hanya semata-mata menghafal definisi, aksioma dan lain-lain, namun
ditekankan kepada kemampuan mencerna, mengolah kembali konsep-konsep
matematika ini menjadi alat penyelesai masalah.
Ada beberapa teori belajar yang dapat menjadi pedoman dalam.
mempelajari matematika, antara lain:
a. Teori koneksionisme dan Thorndike
Menurut Edward L Thorndike, bentuk paling dasar dari belajar adalah
‘trial and error learning’ (pembelajaran mencoba dan gagal) dan berlangsung
menurut hukum-hukum tertentu®':
1) Hukum kesiapan (The Law of Readiness)
Hukum ini menjelaskan kesiapan individu untuk melakukan sesuatu. Artinya
belajar dapat berfungsi secara efektif dan efisien apabila siswa telah
mempunyai kesiapan belajar. Hukum ini memberi petunjuk jika siswa selalu
membiasakan untuk belajar di rumah sebagai persiapan mengikuti pelajaran
di sekolah, maka bila ia mendapat tugas dari sekolah dengan mudah mampu 7
mengerjakan dan hasilnya memuaskan. Dan sebaliknya jika ia tidak siap
maka akan mendapat kesulitan dalam mengerjakan tugas tersebut. Jika
diterapkan dalam belajar matematika, siswa dapat belajar matematika
dengan lebih mudah apabila siswa mempersiapkan lebih dulu materi yang

akan dipelajari.

*! Op.cit. Sri Rumini, hal. 64



12

2) Hukum latihan (The Law of Exercise)
Prinsip utama belajar adalah pengulangan. Mengandung hubungan antara
kondisi dengan tindakan akan menjadi kuat jika ada latihan, hubungan itu
akan menjadi lemah bila kurang latihan dan penggunaannya dihentikan
sehingga apabila belajar itu benar-benar dilakukan dengan berbagai latihan
maka hasil yang diperoleh akan memuaskan, tetapi jika belajar hanya
dilakukan dengan sembarangan maka hasil yang diperoleh kuraﬂg
memuaskan. Hukum ini berarti makin sering suatu konsep matematika
diulangi maka semakin dikuasailah konsep matematika itu. Pengaturan
waktu, distribusi frekuensi pengulangan akan menentukan keberhasilan
belajarzz.
3) Hukum akibat (The Law of Effect)

Hukum ini menunjukkan bahwa tingkah laku akan diulang akibat adanya
reward/hadiah yang dapat berupa barang, nilai, manfaat maupun pujian.
Reward ini dapat menaikkan kedudukan siswa dalam kelompoknya sehingga
siswa selalu berusaha untuk mgmperolehnya. Siswa akan mengulangi cara
belajar yang sama untuk rﬁempertahankan nilainya dan teman-temannya pun
ingin  mengikuti  jejaknya.  Artinya siswa  akan  cenderung
mengulangi/mempeiajari kembali segala tingkah laku yang memuaskan
(menyenangkan) dan sebaliknya tingkah laku (perbuatan) yang berakibat

tidak menyenangkan akan dilupakan. Tingkah laku ini terjadi secara

= Op. cit. Herman Hudojo, hal. 12



13

otomatis, otomatis dalam belajar itu dapat dilatih dengan syarat-syarat
tertentu seperti penghargaan dan hukuman.
Implikasi dari teori ini dalam kegiatan belajar mengajar adalah bahwa™:

1) Dalam menjelaskan suatu konsep tertentu, guru sebaiknya mengambil contoh
yang sekiranya sudah sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari misalnya
menggunakan alat peraga dari alam sekitar.

2) Metode pemberian tugas, metode latihan akan lebih cocok. Dengan penerapan
metode tersebut siswa akan lebih banyak mendapatkan stimulus sehingga
respons yang diberikan juga lebih banyak.

3) Dalam kurikulum, materi disusun dari materi yang mudah, sedang, dan sukar

sesuai dengan tingkat kelas dan tingkat sekolah.

b. Teori Gagne
Robert M. Gagne mengungkapkan beberapa pedoman yang dapat digunakan

dalam belajar matematika®®, antara lain :

1) Matematika terdiri "dari konsep-kon}sep yang dideﬁnisik_an. Rangkaian
konsep-konsep membentuk teorema. Sehingga dalam- belajar matematika
siswa akan memahami teorema apabila telah memahami konsep dalam
teorema itu.

2) Matematika disusun secara hirarkis sehingga pemahaman suatu teorema

didukung teorema sebelumnya yang lebih sederhana.

2 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, UPI, Bandung,
2001, hal. 33.

** Op. cit. Nasution, hal. 165-178
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3) Memecahkan masalah matematika adalah cara utama untuk memahami
teorema.

4) Kemampuan mengingat teorema sebelumnya berkaitan dengan kemampuan
memecahkan masalah.

Menurut Gagne, belajar dapat dikelompokkan menjadi 8 tipe belajar, yaitu
belajar isyarat, stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal, membedakan,
pembentukan konsep, pembentukan aturan dan pemecahan masalah®.

Belajar isyarat adalah belajar yang tingkatannya paling rendah, karena
tidak ada niat atau spontanitas. Contohnya menyenangi atau menghindati
pelajaran karena akibat perilaku gurunya. Stimulus respon merupakan kondisi
belajar yang ada niat dan responsnya jasmaniah, misalnya siswa meniru tulisan
guru di papan tulis. Rangkaian gerak adalah perbuatan jasmaniah terurut dari dua
kegiatan atau lebih dalam rangka stimulus respon. Rangkaian verbal adalah
perbuatan lisan terurut dari dua kegiatan atau lebih dalam rangka stimulus respon.
Contohnya adalah mengemukakan pendapat, menjawab pertanyaan guru secara
lisan.'r

| Belajar membedakan adalah belajar memisah-misahkan rangkaian yang
bervariasi. Pembentukan konsep disebut juga tipe belajar pengelompokkan, yaitu
‘belajar melihat sifat bersama benda-benda konkrit atau peristiwa untuk dijadikan
suatu kelompok. Dalam hal tertentu tipe belajar yang mengharapkan siswa untuk
mampu memberikan respons terhadap stimulus dengan segala macam perbuatan.

Kemampuan disini terutama adalah kemampuan menggunakannya. Misalnya

» QOp.cit. Erman Suherman. Hal. 36.
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pemahaman terhadap rumus kuadrat dan menggunakannya dalam menyelesaikan
persamaan kuadrat. Belajar pemecahan masalah adalah tipe belajar yang paling
tinggi karena lebih kompleks dari pembentukan aturan.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas kalau
dibandingkan dengan ilmu lain.® Oleh karena itu apabila peserta didik yang
belajar matematika itu mempunyai perbedaan kemampuan satu dengan yang
lainnya, maka kegiatan belajar mengajar harus memperhatikan kemampuan yang
belajar dan hakekat matematika sebab : “Belajar matematika akan berhasil dengan
baik jika proses belajarnya dapat berjalan dengan baik, yaitu melibatkan

intelektual secara maksimal”.?’

c. Teori Pavlov

Pavlov mengemukakan konsep pembiasaan28

. Dalam kegiatan belajar
mengajar, agar siswa belajar dengan baik maka harus dibiasakan kondisi belajar
yang baik, misalnya, agar siswa mengerjakan tugas dengan baik, guru
membiasakan dengan memeriksa tugas, _—’menj-:elaskan atau memberikan nilai
terhadap hasil pekerjaannya. |

Proses belajar terjadi apabila ada interaksi antara organisme dengan

lingkungan®. Belajar adalah pembentukan kebiasaan dengan cara

% Herman Hudojo, Pengetahuan Matematika Sekolah Dasar, Suatu Tinjauan dan
Pemasyarakatan, FMIPA, IKIP Yogyakarta, 1988, hal. 1

7 ibid, hal. 67
% Op. cit.Erman Suherman. hal 37.

»  Op. Cit. Sri Rumini. Hal. 73.
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menghubungkan antara stimulus yang lebih kuat dan stimulus yang lebih lemah,
contohnya pada mata pelajaran matematika diajarkan oleh guru yang otoriter akan

mengakibatkan sikap negatif siswa kepada pelajaran matematika.

d. Teori Bruner
Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar Matematika akan lebih
berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-
struktur yang tersusun dalam pokok bahasan yang diajarkan, di samping
hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur. Dalam proses
belajar, sebaiknya anak mendapat kesempatan untuk memanipulasi benda-benda
(alat peraga). Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, anak akan melihat langsung
bagaimana keteraturan pada pola struktur yang terdapat dalam benda yang sedang
diperhatikannya itu. Keteraturan tersebut kemudian oleh anak dihubungkan
dengan keterangan intuitif yang telah melekat pada dirinya.
Menurut Bruner, proses belajar anak melalui 3 tahap®® yaitu:
1) Tehap enaktif. Dalam tahap ini anak secara langsung terlihat ~dalam
memanipulasi (mengotak-atik) obyek.
2) Tahap ikonik. Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan
dengan mental, yang merupakan gambaran dari obyek-obyek yang
dimanipulasinya. Anak tidak langsung memanipulasi obyek seperti yang

dilakukan siswa dalam tahap enaktif.

3 Ibid. hal .45.
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Tahap simbolik. Dalam tahap ini anak memanipulasi symbol-simbol atau
lambang-lambang obyek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan obyek-obyek
pada tahap sebelumnya. Siswa pada tahap ini sudah mampu menggunakan
notasi tanpa ketergantungan terhadap obyek nyata.

Teori Bruner terdiri dari empat dalil®!

yaitu:

Dalil penyusunan (construction theorem). Dalil ini menyatakan bahwa jika
anak ingin mempunyai kemampuan dalam hal menguasai konsep, teorema,
definisi dan semacamnya, anak harus dilatih untuk melakukan penyusunan
representasinya.

Dalil notasi (notation theorem). Dalil notasi mengungkapkan bahwa dalam
penyajian konsep, notasi memegang peranan penting. Notasi yang digunakan
dalam menyatakan sebiah konsep tertentu harus disesuaikan dengan tahap
perkembangan mental anak.

Dalil pengkontrasan dan keanekaragaman (contrast and variation theorem).
Dalam dalil ini dinyatakan bahwa pengontrasan dan keanekaragaman sangat
penting dalam pengubahan konsep difahanﬁ dengan mendalam, diperlukan
contoh-contoh yang banyak, sehingga anak mampu mehgetahui karakteristik
konsep tersebut.

Dalil pengaitan (connectivity theorem). Dalam dalil ini dinyatakan bahwa
dalam matematika antara satu konsep dengan konsep lainnya terdapat
hubungan yang erat, bukan saja dari segi isi, namun juga dari segi rumus-

rumus yang digunakan.

3! Ibid. hal. 45-48.
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e. Teori Ausubel

Menurut teori Ausubel dalam belajar sangat diperlukan pengulangan
sebelum belajar dimulai dan belajar yang terbaik adalah belajar bermakna. Pada
belajar menghafal, siswa menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tetapi
pada belajar bermakna materi yang telah diperoleh dikembangkan dengan keadaan
lain sehingga lebih dimengerti.

Ausubel membedakan f)roses belajar menjadi dua yaitu belajar dengan
menerima dan belajar dengan penemuan. Selain itu belajar juga dibedakan
menjadi belajar menghafal dan belajar dengan pengertian. Belajar dengan
menerima dan belajar melalui penemuan kedua-duanya dapat menjadi belajar
menghafal atau belajar dengan pengertian sesuai dengan situasi atau metode

pembelajaran yang digunakan.

2. Metode Pembelajaran Matematika

Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses
belajar mengajar. Dengan metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan
belajar siswa, sehubungan dengan kegiatan mengajar guru. Hal ini dapat
dikatakan sebagai interaksi edukatif. Proses interaksi ini akan berjalan baik kalau

siswa lebih banyak aktif dibanding dengan guru. Oleh karenanya, metode
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mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar
siswa dan bervariasi>’ .

Metode mengajar dalam suatu pengajaran efektif bila menghasilkan
sesuatu sesuai dengan yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan tercapai.
Makin tinggi kekuatannya untuk menghasilkan sesuatu makin efektif metode
tersebut. Sedangkan metode mengajar efisien bila penerapannya dalam
menghasilkan sesuatu yang diharapkan itu relatif menggunakan tenaga, usaha
pengeluaran biaya dan waktu minimum atau semakin kecil tenaga, usaha, biaya
dan waktu yang dikeluarkan semakin efisien metode itu®.

Kedudukan metode mengajar adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan’.
Tujuan dalam pengajaran memberi arah kemana kegiatan pembelajaran akan
dibawa. Setiap metode pembelajaran tidak berdiri sendiri tanpa terlibatnya metode

lain. Menurut Nana Sudjana35

dalam praktek mengajar metode yang baik
digunakan adalah metode mengajar yang bervariasi seperti kombinasi dari:

a. Ceramah, tanya jawab, tugas

" b. Ceramabh, di’skusi, tugas

c. Ceramah, demonstrasi, eksperimen

d. Ceramah, sosiodrama, diskusi

32 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 1997,
hal. 43-44.

% Lisnawaty Simanjuntak, Metode Mengajar Matematika, Rineka Cipta, Jakarta, 1992,
hal. 80.

* Aswan Zain & Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta,
Jakarta, 1995, hal. 82.

¥ Op. Cit. B. Suryosubroto. Hal. 80.
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e. Ceramah, problem solving, tugas
f. Ceramah, demonstrasi, latihan
Pemilihan kombinasi metode yang tepat dapat lebih meningkatkan hasil
proses belajar mengajar. Tidak ada satu metode yang paling baik dan paling tepat.
Berikut ini akan diuraikan masing-masing dari metode pembelajaran
matematika.

a. Metode ceramah

Ceramah merupakan suatu cara penyampaian informasi dengan lisan dari
seseorang kepada sejumlah pendengar di suatu ruangan. Guru sebagai penceramah
mendominasi kegiatan pembelajaran. Guru memberikan definisi dan teorema-
teorema kemudian membuktikannya sendiri. Guru memberikan contoh-contoh
soal dan mengerjakannya sendiri. Langkah-langkah pengerjaan diikuti dan ditiru
oleh siswa. Siswa hanya mendengarkan dan mencatat konsep-konsep yang
dianggap penting.

Kelebihan dari metode ceramah®® antara lain:

1) Dapat menampung kelas dengan jumlah T'siswa banyak dimana_ setiap siswa
mempunyai kesempatan yang sama untuk mendengark:;m sehingga biaya
penyelenggaraan kelas menjadi lebih murah.

2) Konsep dapat disajikan secara hirarkhis sehingga éiswa mudah memahami
konsep.

3) Guru dapat memberi tekanan terhadap hal-hal penting dari silabus, sehingga

isi silabus dapat disajikan sesuai kemampuan siswa.

% Op. Cit. Erman Suherman, hal. 170.
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Kekurangan alat peraga atau alat bantu pembelajaran tidak menghambat

kegiatan pembelajaran karena guru menyajikan materi dengan ceramah.
Kekurangan dari metode ceramah®’antara lain:

Siswa aktif mencatat tetapi pasif dalam menemukan konsep sehingga

pelajaran menjadi membosankan.

Adanya tuntutan kepada guru untuk menyelesaikan isi silabus dapat

menyebabkan konsep disajikan dengan padat sehingga siswa kesulitan

mengikutinya.

Pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah lebih cepat terlupakan.

Ceramah menyebabkan belajar menghafal bukan belajar pengertian.

Metode ekspositori

Seperti halnya metode ceramah, karakteristik metode ekspositori adalah

teacher centered yaitu kegiatan berpusat pada guru. Namun dominasi guru banyak

berkurang. Pada metode ekspositori siswa belajar lebih aktif daripada metode

ceramah. Siswa mengerjakan latihan soal sendiri, mungkin juga saling bertanya

dan mengerjakannya bersama temannya atau disuruh guru mengerjakannya di

papan tulis.

Metode ekspositori merupakan satu-satunya metode yang efektif dan

efisien’®. Hal ini sesuai dengan teori belajar bermakna dari Ausubel. Metode

ekspositori memungkinkan guru melakukan kegiatan belajar menerima dan

belajar melalui penemuan.

37 Ibid. hal. 170.
38 1bid. hal 172.
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c. Metode latihan

Tujuan metode latihan adalah agar siswa terampil menyelesaikan soal-soal
yang pengertian dan langkah-langkah penyelesaiannya sudah dipahami. Saat ini
telah dikembangkan lembar kerja siswa (LKS). LKS merupakan lembaran
kegiatan yang memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa, di mana
penyusunan materi pelajaran ini berdasarkan tujuan instruksional yang telah
dirumuskan®®. LKS disusun oleh kelompok guru matematika dalam MGMP
matematika (Musyawarah Guru Mata Pelajaran Matematika). LKS disusun
dengan urutan materi sama seperti silabus yang digunakan dalam kurikulum dan
disusun sesuai dengan kemampuan siswa. Materi disajikan dengan singkat dan
banyak menyajikan soal-soal dalam bentuk pilihan ganda, uraian singkat atau esai.
Biasanya disesuaikan dengan karakteristik soal-soal pada ujian akhir.

Siswa dapat memperbanyak latihan soal sehingga dapat mnyelesaikan
soal-soal matematika dengan cepat dan cermat dengan adanya LKS. Guru dapat
memberikan metode latihan tertulis melalui LKS ini di kelas atau sebagai
pekerjaan rumah secara teratur. Guru hendaknya memberik_an latihan di rumah
meliputi soal-soal yang mudah sehingga siswa dapat mengerjakannya. Jika semua

soal sulit dapat menimbulkan keengganan siswa untuk mengerjakannya*’,

% Suryobroto. B, Mengenal Metode Pengajaran di Sekolah dan Pendekatan Baru dalam
Proses Belajar Mengajar,, Yogyakarta, Amarta, 1985, hal. 22

40" Op. Cit. Erman Suherman, hal. 175.



23

d. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab menyajikan bahan pelajaran dalam tanya jawab.
Dengan metode ini siswa menjadi lebih aktif daripada pembelajaran ekspositori
karena pertanyaan-pertanyaan dari guru harus mereka jawab. Siswa dapat
bertanya jika ada sesuatu yang tidak jelas baginya. Meskipun aktivitas siswa
makin besar, namun kegiatan dan materi pelajaran masih ditentukan menurut
keinginan guru. -

Tidak setiap kegiatan belajar mengajar selalu ada tanya jawab. Pada
pembelajaran dengan ekspositori guru juga dapat mengajukan pertanyaan dan
siswa memberikan jawaban, namun, cara mengajar ini tidak dapat disebut

menggunakan metode tanya jawab.

e. Metode Penemuan

Metode penemuan adalah metode pembelajaran di mana guru hanya
bertindak sebagai pengarah dan pembimbing saja, bukan pemberi informasi. Hasil
akhir darl pembelajaran ditemukan sendiri oleh siswa sehingga siswa harus
m(;:miliki prasyarat-prasyarat konsep yang diperlukan untuk menemukan konsep
yang baru.

Kelebihan dari metode penemuan®’ antara lain siswa aktif dalam kegiatan
belajar untuk menemukan sendiri pengetahuan sehingga menumbuhkan rasa
kepuasan. Dengan menemukan sendiri penemuan, siswa akan lebih mampu untuk

mentransfer pengetahuan ke berbagai konteks.

! Ibid. hal. 179.
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3. Tinjauan Tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Banyak faktor yang saling berkaitan dalam proses belajar matematika.

Faktor-faktor inilah yang membangun proses pembelajaran dan menentukan

keberhasilannya. Ada tiga macam faktor*?, yaitu:

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan

rohani siswa. Kondisi jasmaniah dan rohaniah seseorang yang melakukan

kegiatan belajar (pendidikan), termasuk dalam pengertian ini adalah potensi-

potensi (kemampuan terpendam) yang ada didalam diri seseorang. Yang

termasuk kedalam faktor intern ini antara lain adalah®:

1)

2)

3)

4)

3)

6)

Kecerdasan, yaitu kemampuan untuk dengan cepat menangkap dan
memahami sesuatu bahan pelajaran baru;

Bakat, yaitu potensi atau kemampuan terpendam yang sangat menonjol di
dalam bidang tertentu, misalnya dalam bidang olah raga, seni, keilmuan
dan sebagainya;

Minat, yaitu keinginan, kemauan, kehendak atau hasrat yang kuat
terhadap:sesuatu;

Perhatian, yaitu dorongan untuk mencurahkan daya kemampuan
pengamatan (observasi) dengan panca indera terhadap sesuatu;

Keadaan mental (plnsikis), yakni keadaan senang, sedih, gembira, duka,
gelisah, frustasi, emosi, dan sebagainya;

Keadaan fisik, yakni fisik dalam keadaan sehat ataukah sakit.

2 Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Remaja Rosdakarya,

Bandung, 1995, hal. 130

* Ainur Rahim Fagih, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, UII Pres, Yogyakarta,

2001, hal. 102
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Umumnya individu yang cerdas, yang berbakat di bidang yang
dipelajari, yang minat terhadap yang dipelajari besar, yang mampu menaruh
perhatian lebih besar terhadap yang dipelajari, yang keadaan mental-
psikologisnya tidak terganggu, dan yang fisiknya sehat, jauh lebih mudah
berhasil dalam belajar dibandingkan yang kurang cerdas, yang kurang
berbakat, yang kurang berminat, yang tidak bisa memusatkan perhatian
(konsentrasi), yang mentalnya agak terganggu, dan yang sedang sakit.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar
siswa. Lingkungan seorang siswa dapat mempunyai pengaruh yang besar
kepada siswa. Jika keadaan keluarga kurang harmonis, orang tua atau kakak-
kakak kurang perhatian terhadap prestasi belajar siswa dan keadaan ekonomi
yang parah sekali atau berlebihan bisa menyebabkan prestasi siswa kurang
baik. Lingkungan masyarakat dan teman juga tidak kalah besar pengaruhnya.
Kalau siswa bergaul dengan orang pandai dia bisa ikut pandai, dan
sebaliknya.*

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis .’upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Kegiatan-kegiatan
yang seharusnya dilakukan dalam situasi belajar tertentu disebut caira

belajar®.

* Hasbullah Thabrany, Rahasia Sukses Belajar, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1995, hal. 36

* Op.cit. Oemr Hamalik, hal. 30
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Jadi cara belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar*.

Siswa menggunakan strategi dan metode dalam proses pembelajaran, salah
satunya adalah dengan membaca buku pelajaran atau referensi yang mendukung.
Buku merupakan media penting dalam pendidikan. Salah satu fungsi buku sebagai
media cetak, terutama dalam proses pembelajaran (instruksional) terhadap peserta
didik adalah sebagai salah satu sumber belajar. Dengan buku, proses belajar
peserta didik dapat berlangsung tanpa kehadiran guru secara fisik. Siswa semakin
banyak memiliki buku yang bervariasi dan dipakai untuk belajar, maka semakin
banyak siswa akan memahami pelajaran yang dipelajari.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua
golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern*’. Faktor intern adalah faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedang faktor ekstern adalah faktor
yang ada di luar diri individu. Adapun faktor-faktor tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut:

a.  Faktor intern
1) Faktof Jasmaniah
Faktor jasmaniah meliputi kondisi fisik siswa seperti kesehatan. Agar
seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan

badannya dalam kondisi optimal.

% Op. Cit. Slameto, hal. 80

* Ibid. hal 56-74.
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Faktor Psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
Faktor-faktor ini sebelumnya sudah ada pada diri siswa sebelum
menerima materi pelajaran sehingga penguasaan materi pelajarn
tergantung Vpada tinggi rendahnya keberadaan faktor-faktor ini.

Faktor kelelahan

Kelelahan pada diri seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah

dihindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya.

b.  Faktor ekstern

1)

2)

Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara
orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah tangga,
keadaan ekonomi keluarga dan latar belakang kebudayaan di dalam
keluarga.

Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran,

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.
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3) Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam
masyarakat, antara lain kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Faktor yang mempengaruhi belajar memang banyak. Kualitas masing-
masing faktor menunjukkan kualitas penyelengéaraan pembelajaran. Dengan
diusahakan pengoptimalan faktor-faktor tersebut dalam belajar, cara belajar yang
efektif, pencapaian tujuan belajar tentu akan maksimal.

Ada tiga komponen penting yang diperlukan dalam penguasaan
keterampilan untuk belajar*®, antara lain:

a. Pola pikir dan sikap
Belajar tidak hanya sekedar melalui pendidikan formal saja, tetapi dalam
setiap aspek kehidupan harus senantiasa mengembangkan sikap belajar dan
memanfaatkan sumber-sumber belajar. Dengan mengikuti kegiatan yang
beqnanfaat yang diselenggarakan oleh sekolah seperti klub olah raga,
pramuka, OSIS, PMR dan lain-lain juga dapat melatih kedisiplinan siswa.

Ekstra kurikuler adalah Kegiatan diluar jam pelajaran biasa (termasuk

pada waktu libur) yang dilakukan di sekolah maupun diluar sekolah dengan

tujuan memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai

“* Op.cit. http://www.sinarharapan.co.id/ekonomi/mandiri/2002/04/3/man01.htm
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mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya.”

Ekstra kurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran
(tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun diluar sekolah dengan
maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.*®

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan-kegiatan tambahan yang
diprogramkan sekolah untuk dilakukan anak didik diluar jam pelajaran yang
telah terprogram sebagai upaya mengembangkan kemampuan atau potensi
anak didik.

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler pada dasarnya adalah menyalurkan dan
mengembangkan bakar serta minat yang ada pada anak didik dalam bentuk
kegiatan tambahan dibawah bimbingan guru dan kepala sekolah.

b. Kemampuan mendayagunakan kekuatan pikiran

Hal yang paling mudah untuk mendayagunakan kekuatan pikiran adalah
dengan banyak membaca. Korl—'sentra;si merupakan s.zl11ah satu hal penting.
Siswa dapat belajar dengan baik apabila memusaﬁkan perhatian pada hal yang
sedang dipelajari’’. Belajar memerlukan bimbingan®? karena bimbingan dapat

membantu dalam mengatasi kesulitan belajaf.

4 piet A. Sahertian, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan, Surabaya, Usaha
Nasional, 1994, Hal. 132

S Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung, Remaja

Rosdakarya, 1990. Hal. 22
5! Lilik HS, Rahasia Sukses Belajar, CV Bahagia, Pekalongan, 1994, hal. 114

52 Op.cit., Oemar hamalik, hal. 36
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c. Disiplin diri dan kegigihan

Tanpa kedua hal ini, belajar hanyalah kegiatan yang sifatnya tergantung
suasana hati (mood) dan tidak akan mencapai keunggulan karena hanya
belajar dengan setengah hati. Memilih kondisi dan tempat yang paling nyaman
dapat mempengaruhi suasana hati. Penyusunan jadwal sebagai pedoman
kegiatan dapat menghindari waktu luang yang tidak bermanfaat’®. Waktu
belajar di sekolah yang terbatas memungkinkan pemahaman materi yang
kurang mendalam. Mengulang pelajaran sangat penting meskipun tidak ada
ulangan esok harinya®.

Ketiga komponen tersebut dapat mengidentifikasi karakteristik gaya

belajar seseorang. Apabila komponen tersebut optimal berarti gaya belajar yang

dilakukan efektif.

4. Gaya Belajar Matematika
Gaya belajar adalah cara yang konsisten dilakukan oleh seorang siswa
dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat,f’ berfikir dan

155

memecahkan soal”. Gaya belajar ini berkaitan dengan pribadi seseorang yang

tentu dipengaruhi oleh pendidikan dan riwayat perkembangannya. Gaya belajar

* Ibid.
* Op.cit. Lilik HS, hal. 115

5% Op.cit. Nasution, hal. 93
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merupakan cara belajar yang khas bagi siswa. Gaya belajar merupakan kombinasi
dari cara menerima, menyerap dan mengolah informasi®.

Menurut Gregorc®’, gaya belajar seseorang ditentukan oleh caranya dalam
menerima atau memandang informasi yang disebut persepsi. Ada dua kualitas
persepsi yang dimiliki setiap pikiran, yaitu persepsi konkret dan persepsi abstrak.
Persepsi konkret berarti dalam menyimpan informasi secara langsung melalui
kelima indera yaitu penglihatan, penciuman, peraba, perasa dan pendenganran.
Sedangkan persepsi abstrak memungkinkan untuk memvisualkan, melahirkan ide
dan memahami atau meyakinkan sesuatu yang tidak dapat kita lihat secara apa
adanya.

Gaya belajar seseorang adalah cara belajar yang khas, konsisten pada diri
individu sesuai riwayat perkembangannya dan merupakan kombinasi dari cara
menerima, menyerap dan mengolah informasi.

Seseorang membutuhkan modal untuk menerima informasi dengan mudah.
Setiap orang mempunyai cara yang optimal dalam mempelajari informasi baru’®.
Walter Barbe dan Raymond Swa‘SSing59 menggunakan istilah “modalitas” untuk
menunjukkan adanya tiga tipe persepsi indera (cara mengingat) atau “cara
termudah untuk menyerap informasi”. Seseorang memiliki modalitas, sehingga

kita dapat mengklasifikasikan tiga tipe belajar seseorang yaitu visual, auditorial

56 Op.cit. Bobbi De Porter & Mike Hernacki, hal. 68

57 http://www.mizan.com/portal/template/BacaPlong/KodePlong/217. Sisi Menarik
Sebuah Buku

58 Op.cit. Bobbi De Porter & Mike Hernacki, hal. 110

% Op.cit. http://www.mizan.com/portal/template/BacaPlong/KodePlong/217
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dan kinestetik/taktil®®. Pembelajar visual adalah orang yang belajar dengan

melihat dan mengamati tampilan-tampilan bergambar, pembelajar auditori adalah

orang yang belajar dengan cara mendengarkan instruksi verbal atau mengingat

dengan melantangkan suara yang terbangun dari kata-kata, pembelajar kinestetikal

adalah orang yang belajar dengan menyentuh hal-hal yang hendak dipahaminya

atau terlibat fisikal dengan objek®'.

Siswa merasa dapat belajar dengan baik bila "penglihatan" mendapat

stimuli disebut visual learner. Beberapa karakteristik visual learner™ adalah:

a.

b.

Senantiasa melihat bibir guru yang sedang mengajar.

Saat petunjuk untuk melakukan sesuatu diberikan, biasanya anak ini akan
melihat teman-teman lainnya baru dia sendiri bertindak.

Cenderung menggunakan gerakan tubuh (untuk mengekspresikan/ mengganti
sebuah kata) saat mengungkapkan sesuatu.

Kurang menyukai berbicara di depan kelompok, dan kurang menyukai untuk
mendengarkan orang lain.

Biasanya tidak dapat mengingat informasi yang diberikan secara lisan.r

Lebih menyukai peragaan daripada penjelasan lisan.

Biasanya anak semacam ini dapat duduk tenang di tengah situasi yang

ribut/ramai tanpa merasa terganggu.

5 Op.cit. Bobbi De Porter & Mike Hernacki, hal. 112

¢! Op.cit. http;//www.mizan.com/portal/template/BacaPlong/KodePlong/217

62 Cythia Ulrich Tobias, Cara Mereka Belajar, Harvest Publication House, Jakarta, 1996,

hal. 103-115
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Seorang anak yang memanfaatkan kemampuan "pendengarannya" sebagai
cara belajar yang disukainya disebut auditory learner. Beberapa ciri anak
auditory learner®™ antara lain:

a. Mampu mengingat dengan baik materi yang didiskusikan dalam kelompok
atau kelas.

b. Mengenal banyak sekali lagw/iklan TV, dan bahkan dapat menirukannya
secara tepat dan komplit. |

c. Suka berbicara.

d. Kurang suka tugas membaca (dan pada umumnya bukanlah pembaca yang
baik).

e. Kurang dapat mengingat dengan baik apa yang baru saja dibacanya.

f. Kurang baik dalam mengerjakan tugas mengarang/menulis.

g. Kurang memperhatikan hal-hal baru dalam lingkungan sekitarnya, seperti:
hadirnya anak baru, adanya papan pengumuman yang baru, dsb.

Seorang anak yang memanfaatkan "fisiknya" sebagai alat belajar yang
optimzﬂ disébut kinesthetic / tqctile learner®™. Beberapa karakteristiknya adalah:

a. Suka menyentuh seéala sesuatu yang dijumpainya.

b. Sulit untuk berdiam diri.

c. Suka mengeleakan segala sesuatu dengan menggunakan tangan.
d. Biasanya memiliki koordinasi tubuh yang baik.

e. Suka menggunakan objek yang nyata sebagai alat bantu belajar.

% Ibid.

* Ibid.
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f. Mempelajari hal-hal yang abstrak (simbol matematika, peta, dsb) bagi anak ini
adalah hal yang sangat sulit.

g. Cenderung terlihat "agak tertinggal" dibanding teman sebayanya. Padahal hal
ini disebabkan oleh tidak cocoknya gaya belajar anak dengan metode
pengajaran yang selama ini lazim digunakan.

Memang pada kenyataannya tidak semudah pengelompokan di atas, dan
sebenarnya tidak ada anak yang murni 100% sebagai auditory learner, atau visual
learner, atau kinesthetic / tactile learner®. Setiap anak pasti memiliki kombinasi
dari ketiganya. Namun, biasanya seorang anak memiliki kecenderungan untuk
lebih dominan pada satu kelompok gaya belajar tertentu.

Ciri-ciri tipe gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik yang

dikemukakan dalam Quantum Learning® antara lain:

Visual

Auditorial

Kinestetik

rapi dan teratur
berbicara dengan cepat
perencana dan
pengatur jangka
panjang yang baik
teliti terhadap detil
mementingkan
penampilan

pengeja yang baik
mengingat apa yang
dilihat daripada apa
yang didengar
biasanya tidak
terganggu oleh
keributan
bermasalah untuk
mengingat instruksi
verbal kecuali jika

berbicara kepada diri
sendiri saat bekerja

mudah terganggu oleh
keributan

menggerakkan bibir
ketika membaca

senang membaca

dengan keras dan
mendengarkan

dapat menirukan nada,
birama, warna suara

sulit menulis, hebat
bercerita

berbicara dalam irama
yang terpola

pembicara yang fasih
lebih suka musik
daripada seni

berbicara dengan
perlahan

menanggapi perhatian
fisik

menyentuh orang untuk
mendapatkan perhatian
mereka

berdiri dekat ketika
berbicara dengan orang
banyak bergerak
perkembangan otot
besar

belajar melalui
memanipulasi dan
praktik

menghafal dengan cara
berjalan dan melihat

menggunakan jari

 Ibid.

% QOp.cit. Bobbi De Porter & Mike Hernacki, hal. 116-120
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ditulis
- pembaca cepat dan
tekun

- lebih suka membaca
daripada dibacakan

- membutuhkan
pandangan dan tujuan
yang menyeluruh dan
bersikap waspada

- mencoret-coret tanpa
arti selama berbicara di
telepon atau seminar

- lupa menyampaikan
pesan verbal kepada
orang lain

- sering menjawab
pertanyaan dengan
jawaban singkat

- lebih suka seni
daripada musik

- mengetahui apa yang
harus dikatakan, tetapi
tidak pandai memilih
kata-kata

- kadang kehilangan

konsentrasi ketika
memperhatikan

belajar dengan
mendengarkan dan
mengingat apa yang
didiskusikan daripada
yang dilihat

suka berbicara,
berdiskusi, bercerita

mempunyai masalah
dengan pekerjaan
visualisasi

pandai mengeja daripada
menulis
lebih suka gurauan lisan

daripada membaca
komik

sebagai penunjuk ketika
membaca

menggunakan isyarat
tubuh

tidak dapat duduk diam
dalam waktu lama

tidak dapat mengingat
geografi

menggunakan kata-kata
yang mengandung aksi
menyukai buku-buku
berorientasi pada plot
kemungkinan tulisannya
jelek

ingin melakukan segala
sesuatu

menyukai permainan
yang menyibukkan

Berdasarkan pada teori di atas mengenai ciri-ciri perilaku orang bertipe

gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik serta berdasarkan karakteristik

matematika, peneliti menyimpulkan bahwa berdasarkan modahtasnya, terdapat

tiga macam tipe gaya belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Ciri-ciri perilaku belajar matematika orang bertipe visual

a. Rapi dan teratur: Mempunyai ciri menyusun konsep-konsep secara

hirarkis.

b. Teliti dan detil: Setiap teorema harus jelas pembuktiannya sehingga

kelihatan nyata kebenarannya, dalam mengerjakan soal matematika secara

rinci dan sesudah itu dikoreksi kembali.
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Mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar: Lebih mudah
mengingat konsep matematika yang divisualkan dalam simbol, rumus,
grafik, alat peraga atau model.

Lebih mengingat dengan asosiasi visual: Selalu memperhatikan gerakan
guru di depan kelas, seperti cara guru menggambar grafik, memperagakan
model matematika, melafalkan rumus, menuliskan langkah-langkah
mengerjakan soal.

Pembaca yang baik: Membaca dengan cepat, lebih senang membaca
sendiri daripada dibacakan, lebih suka diam, tidak terganggu oleh

keributan.

b. Ciri-ciri perilaku belajar matematika orang bertipe auditori

1))

2)

3)

4)

Kurang baik dalam menulis: Dalam mengerjakan matematika, langkah-
langkah disingkat dan tidak lengkap, kurang menguasai simbol-simbol
matematika.

Mengingat apa yang didengar: Mengingat apa yang dilisankan guru,
mengingat hasil diskusi, senang berdirskusi dan dapat mengulang kembali
apa yang didengarkannya.

Mempunyai masalah dengan pembelajaran  matematika yang
menggunakan visualisasi: Sulit membaca simbol., rumus, grafik dan
gambar.

Senang membaca dengan keras dan mendengarkan bacaan: Kurang

senang membaca, terganggu dengan keributan.
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c. Ciri-ciri perilaku belajar matematika orang bertipe kinestetik

1) Menggunakan obyek nyata sebagai alat bantu belajar seperti model
geometri.

2) Belajar melalui manipulasi dan praktik: Belajar dengan latihan-latihan
soal, berusaha memperagakan konsep metamatika.

3) Menggunakan aktivitas fisik: banyak bergerak, mengerjakan sesuatu
dengan tangan, menghafal dengan berjalan dan melihat, menyukai
permainan, berbicara dekat dengan teman.

4) Ingin melakukan segala sesuatu: memanfaatkan waktu dengan baik seperti
menyusun rangkuman teorema-teorema menurut pemahamannya, menulis
apa yang dikatakan guru tetapi kemungkinan tulisannya jelek.

5) Menyukai buku-buku matematika yang disajikan secara rinci: buku-buku
berorientasi pada plot.

Menemukan gaya belajar berarti menemukan cara-cara belajar,
mempelajari bagaimana menyerap dan mengolah informasi, menggunakan teknik-
.te;knik untuk menyeimbangkan cara belajar dan mencapai keberhasilan belajar
serta memantau cara belajar orang lain dalam kehidupan®’.

Menurut Dunn, cara terbaik untuk mengetahui gaya belajar yang

disukai siswa adalah dengan bertanya®®.

7 Ibid. hal. 109

% Op.cit. Gorden Dryden & Jeannette Vos, hal. 351
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5. Siswa Berprestasi

Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa selama mengikuti
kegiatan belajar. Prestasi belajar menunjukkan taraf kemampuan siswa dalam
mengikuti program belajar dalam waktu tertentu sesuai dengan kurikulum.

Prestasi atau keberhasilan belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk
indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi studi, angka kelulusan,
predikat keberhasilan dan semacamnya®. Untuk mengungkap keberhasilan belajar
dapat digunakan tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar berupa tes terencana
untuk mengungkap performansi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan
atau materi yang telah diajarkan, yang dapat berbentuk ulangan-ulangan harian,

tes formatif, tes sumatif atau ebtanas.

B. Penelitian yang relevan

R. Prastawa Rahmawan, Pardi dan Heri Retnawati’® dalam laporan
penelitiannya mengatakan bahwa letak perbedaan cara belajar mahasiswa (siswa)
adalah (1) keaktivan mengunjungi perpustakaan, latihan soal dan mengikuti
pélajaran; -'(2) langkah yaﬁg dilakukan apabila menghadapi kesulitan dalam
mengerjakan soal di kelas dan saat belajar mandiri; (3) konsekuensi terhadap
tugas terstruktur, kedisiplinan; (4) kemauan dalam membentuk kelompok belajar

dan berorganisasi.

% Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998,
hal. 164

™ R. Prastawa Rahmawan, Pardi dan Heri Retnawati, Cara Belajar Matematika
Mahasiswa Yang Berprestasi dan Perbedaannya dengan Mahasiswa yang Kurang Berprestasi
Jurdik Matematika IKIP Yogyakarta, Laporan Penelitian IKIP Yogyakarta, 1992, hal. 16.
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Sangadah’' mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara sumber belajar dengan tingkat keberhasilan belajar. Pemanfaatan sumber
belajar adalah salah satuaspek yang dapat dikenali dalam gaya belajar atau cara
belajar yang khas bagi siswa.

Sulistyaningrum dalam penelitiannya’ menyebutkan bahwa ada pengaruh
cara belajar matematika terhadap prestasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa

siswa yang berprestasi tinggi mempunyai cara belajar yang unik atau khas.

C. Kerangka Berpikir

Matematika merupakan dasar ilmu pengetahuan yang berperan dalam
upaya peningkatan kemampuan berpikir logis. Karakteristik matematika adalah
memiliki konsep-konsep dan aturan-aturan yang terstruktur, abstrak dan
konsisten. Hal ini memberi implikasi perlunya metode tertentu untuk
mempelajarinya. Memperhatikan peran matematika ini diperlukan upaya-upaya
untuk meningkatkan jumlah siswa yang berprestasi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya prestasi belajar sangat
banyak, antara lain gaya belajar. Gaya belajar matematika merupakan cara
belajar yang khas dan cenderung menetap pada siswa. Gaya belajar didukung
oleh modalitas yaitu kemampuan yang sudah ada pada diri seseorang untuk
menyerap informasi dengan baik. Setiap siswa mempunyai cara yang unik,

namun ada kecenderungan pada gaya belajar tertentu, berdasarkan modalitasnya

"' Sangadah, Hubungan Antara Latar Belakang Pendidikan, Pemanfaatan Sumber
Belajar dengan Tingkat Keberhasilan Peserta Latihan Kerja di BLK Prenggan Kodia Yogyakarta
Angkatan 1l Tahun Ajaran 1996/1997. Skripsi. IKIP Yogyakarta. Hal. v.

™ Sulistyaningrum, Pengaruh Nilai EBTANAS Matematika SLTP dan Cara Belajar
Matematika terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa kelas I SMUN 2 Banguntapan Bantul.
Skripsi. IKIP Yogyakarta. hal. v.
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seperti gaya belajar visual (visual learner), gaya belajar auditorial (auditory
learner) atau gaya belajar kinestetik (kinesthetic/tacti learner). Berdasarkan

modalitasnya tersebut, dapat dideskripsikan karakteristik gaya belajar

D. Alasan Pemilihan Judul

Dalam penelitian ini akan dideskripsikan gaya belajar siswa berprestasi
berdasarkan kecenderungan modalitasnya di MTs Negeri Yogyakarta II. Sesuai
dengan latar belakang masalah dan kerangka berpikir, maka alasan pemilihan
judul tersebut antara lain:

1) Gaya belajar adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan belajar siswa. Prestasi matematika di MTs Negeri Yogyakarta II
belum cukup tinggi sehingga perlu diteliti gaya belajar siswa berprestasi di
MTs Negeri Yogyakarta II sehingga dapat menjadi contoh bagi siswa yang
kurang berprestasi.

2) Modalitas belajar yaitu visual, auditori dan kinestetik adalah gagasan baru
tentang gaya belajar yang diungkapkan dalam Quantum Learning schingga
pérlu dikembangkan penelitian tentang kecenderungan modalitas gaya belajar

ini.



BAB V

PENUTUP

. Simpulan

Dari data penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

. Kecenderungan modalitas gaya belajar matematika siswa berprestasi di MTs
Negeri Yogyakarta Il adalah 77% modalitas visual, 11% modalitas auditori
dan 10% modalitas kinestetik.

Siswa berprestasi lebih banyak mempunyai kecenderungan modalitas visual
karena faktor pengajar dimana guru .menggunakan metode ekspositori
(ceramah) dan memberikan catatan konsep-konsep serta contoh soal di papan
tulis.

. Karakteristik gaya belajar matematika siswa berprestasi modalitas visual,
auditori dan kinestetik di MTs Negeri Yogyakarta II mempunyai kesamaan
yaitu menggunakan LKS sebagai buku yang mendukung belajar, mengerjakan
soal-soal matematika sebagai PR dari guru atau tidak, menegur teman yang
mengganggu belajar, mempunyai catatan matematika yang lengkap dan urut.

. Kemandirian dalam belajar seperti latihan soal-soal meskipun tidak ditugasi

oleh guru snagat mendukung tercapainya prestasi siswa.
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B. Saran

L

LKS dapat membantu siswa dalam memotivasi latihan soal-soal sehingga
diharapkan sekolah dapat menyediakan LKS yang berkualitas kepada
siswa.

Orang tua dan guru selalu memotivasi anak untuk bersikap mandiri dalam

belajar seperti mengerjakan soal-soal matematika.
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